


Lampiran 1 Pedoman Observasi
Judul Penelitian : Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Lirik Berejung Adat
Pernikahan pada Masyarakat Suku Serawai di Kelurahan Sembayat, Kecamatan

Seluma Timur, Kabupaten Seluma
Nama Observer: Melzi Puspita Sari
Tanggal Observasi: Jumat 18 dan 25 Juli 2025 pukul 02.00 wib

Identitas Perejung:

1. Nama : Sahul Mirsa
Umur : 95 tahun
Alamat : Kelurahan Sembayat
Jabatan/Pekerjaan: Tokoh Adat
2. Nama : Mesdahayati
Umur : 63 tahun
Alamat : Kelurahan Sembayat

Jabatan/Pekerjaan: Warga

3. Nama : Irnawati
Umur : 55 tahun
Alamat : Kelurahan Sembayat

Jabatan/Pekerjaan: Pelantun rejung

4, Nama : Nuriana
Umur : 55 tahun
Alamat : Kelurahan Sembayat

Jabatan/Pekerjaan: Pelantun rejung



No Aspek Observasi Indikator Yang Catatan Hasil Observasi
Diamati
1. Asertif Lirik Berejung berisi | Pada lirik dusun tanjungan baris ke 6
pernyataan, dan 7 "Jeriah tanggungan la besak
penjelasan, atau mansai, awak kesian dititih utang."”
penginformasian Mengeluh terhadap kondisi sosial dan
tentang keadaan ekonomi masyarakat.
tertentu.
Pada lirik Tapan Nyemerang baris ke
2. Direktif Mengandung ajakan, | 6,7,8 dan 9 "Piliah penuju kendak ati,
permintaan, nasihat, mangko adak sesalan lagi."
atau perintah halus. Menasihati agar memilih pasangan
dengan hati-hati; juga bentuk
komitmen.
Mengekspresikan
perasaan seperti Pada lirik "Antak-antak Pinggan Ku
3. Ekspresif syukur, doa, harapan, | Pecah"baris ke 6, dan 7
atau duka. "Antak-antak kundang ku pisah, raso
digunting di ujung ati."
Mengungkapkan kesedihan mendalam
Berisi janji, ikrar, akibat perpisahan.
atau komitmen.
Dalam lirik "Kantor Baru" baris ke 7
4, Komisif dan 8
"Harap belum begani mati, harap
belum begani leghit."
Menunjukkan komitmen untuk tetap
Lirik dapat berharap dan bertahan.
mengandung
pernyataan simbolik | Pada lirik "Andun Bejudi" terdapat
5. Deklaratif yang menyatakan baris ke:9

perubahan status
sosial (lajang-
menikah).

"Kundang endak betunak seaghi
semalam."

Menyatakan perubahan status sosial
menjadi pengantin.




No Aspek Observasi Indikator Yang Catatan Hasil Observasi
Diamati

1. Anonimitas Tidak diketahui Masyarakat tidak mengetahui siapa
penciptanya, pencipta asli lirik ini, dianggap
diwariskan turun- warisan leluhur.
temurun.

2. Media Penyampaian Disampaikan secara Lirik ini dinyanyikan langsung oleh
lisan dalam upacara pelantun Berejung saat acara adat.
adat pernikahan.

Menggunakan bahasa | Menggunakan kosakata khas Serawai
Bahasa daerah Serawai. seperti alap, tulah, ringkiah.

3.

Terdiri dari 12 baris Lirik terdiri dari 12 baris; baris awal
Struktur Lirik dengan bagian berfungsi sebagai sampiran,

4. sampiran dan isi. sedangkan baris berikutnya isi.
Bersifat tradisional Lirik ini sudah lama digunakan dalam
dan diwariskan turun- | adat pernikahan dan terus

Bersifat tradisional temurun dipertahankan.
5.
Milik bersama
masyarakat. Dinyanyikan oleh masyarakat dan
dianggap milik budaya kolektif bukan
Kolektifitas milik individu.
6.
Mengandung nilai
moral, adat, dan Nilai moral terlihat pada nasihat agar
kearifan lokal. generasi memahami zaman dan
Nilai Budaya Lokal menjaga adat.
7.
Menmiliki keindahan
bahasa, irama, rima, | 1 v memiliki rima berulang di akhir
. dan gaya ungkap. baris dan irama khas ketika
Unsur Estetika

dilantunkan.




Lampiran 2: Pedoman Wawancara

Daftar Pertanyaan Wawancara

1.

No ok ow

© ©

10.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui siapa pencipta lirik Rejung yang biasa
dilantunkan dalam adat pernikahan?

Bagaimana cara Rejung biasanya disampaikan? Apakah ada bentuk
tertulisnya?

Bahasa apa yang digunakan dalam lirik Rejung?

Biasanya berapa baris dalam satu bait atau satuan Rejung?

Apakah lirik Rejung memiliki bagian pembuka atau sampiran dan bagian isi?
Apakah rejung bersifat tradisional?

Apakah lirik Rejung disusun secara individu atau bersama-sama dalam
komunitas?

Apa saja pesan atau ajaran yang disampaikan dalam lirik Rejung?

Apakah Rejung memiliki irama atau rima tertentu?

Apakah digunakan gaya bahasa seperti metafora, perulangan (repetisi), atau
simbol dalam liriknya?



Lampiran 3: Daftar Responden

Daftar Responden
1. Nama: Sahul Misra
Umur: 95 Tahun
Jabatan/ Status: Tokoh Adat

2. Nama: Mesdahayati
Umur: 63 Tahun

Jabatan/ Status: Warga

3. Nama: Irnawati
Umur:55 Tahun

Jabatan/status: Pelantun Rejung

4, Nama Narasumber: Nuriana
Umur: 55 Tahun

Jabatan/status: Pelantun Rejung



Lampiran 4: Data Hasil Wawancara
Transkrip Hasil Wawancara 1

Identitas Narasumber

Nama : Sahul Misra
Umur : 95 Tahun

Jabatan/ Status : Tokoh Adat

1. Apakah Bapak mengetahui siapa pencipta lirik Rejung yang biasa
dilantunkan dalam adat pernikahan?

Jawab: Kalau Pencipta lirik rejungnya bapak tidak tahu karena rejung
tersebut dianggap sebagai warisan leluhur yang diturunkan secara turun-

temurun.

2. Bagaimana cara Rejung biasanya disampaikan? Apakah ada bentuk
tertulisnya?
Jawab: Rejung disampaikan secara lisan dan dinyanyikan atau dilantunkan,

tidak ada bentuk tertulisnya.

3. Bahasa apa yang digunakan dalam lirik Rejung?
Jawab: Bahasa yang digunakan adalah bahasa Serawai

4. Biasanya berapa baris dalam satu bait atau satuan Rejung?
Jawab: Kalau untuk struktur liriknya dalam satu bait rejung terdiri dari empat

baris sampai enam baris ada juga enam sampai dua belas baris didalamnya
terdapat sampiran dan isi dan kalau untuk struktur lirik rejung pandan
tinggi terdapat sepuluh baris

5. Apakah lirik Rejung memiliki bagian pembuka atau sampiran dan bagian isi?
Jawab: Ya, umumnya terdapat bagian sampiran (pembuka) dan isi. Sampiran
sering berupa gambaran alam atau simbolik, sedangkan isi menyampaikan

maksud sebenarnya.



10.

Apakah rejung bersifat tradisional?
Jawab: lya, rejung itu bersifat tradisonal karena di wariskan dari generasi ke

genarasi.

. Apakah lirik Rejung disusun secara individu atau bersama-sama dalam

komunitas?
Jawab: Lirik disusun secara kolektif, menurut sepengetahuan Bapak tentang

Rejung, rejung berkembang dalam komunitas dan diperhalus melalui praktik

bersama bukan ciptaan individu

Apa saja pesan atau ajaran yang disampaikan dalam lirik Rejung?
Jawab: Pesan moral, nasihat hidup, pentingnya menjaga adat dan sopan

santun, peran keluarga, serta doa untuk kebahagiaan pengantin.

Apakah Rejung memiliki irama atau rima tertentu?
Jawab: Ya, Rejung memiliki irama yang khas dan rima akhir yang bersajak,

mirip dengan pantun.

Apakah digunakan gaya bahasa seperti metafora, perulangan (repetisi), atau
simbol dalam liriknya?
Jawab: Ya, sangat sering digunakan. Metafora tentang alam, simbol

kehidupan, serta repetisi untuk penekanan makna adalah ciri khas Rejung



Transkrip Hasil Wawancara 2

Identitas Narasumber

Nama : Mesdahayati
Umur : 63 Tahun

Jabatan/ Status : Warga

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui siapa pencipta lirik Rejung yang biasa
dilantunkan dalam adat pernikahan?
Jawab: "Ibu juga tidak mengetahuinya siapa pencipta lirik rejung".

2. Bagaimana cara Rejung biasanya disampaikan? Apakah ada bentuk
tertulisnya?

Jawab: "Kalau rejung itu di sampaikan secara lisan, sepengetahuan ibu tidak
ada bentuk tertulisnya"

3. Bahasa apa yang digunakan dalam lirik Rejung?
Jawab: Bahasa yang digunakan dalam lirik rejung menggunakan

Bahasa serawai".

4. Biasanya berapa baris dalam satu bait atau satuan Rejung?

Jawab: "Kalau untuk struktur lirik rejung tapan nyemerang ini itu terdapat
sembilan baris, didalamnya terdapat sampiran dan isi".

5. Apakabh lirik Rejung memiliki bagian pembuka atau sampiran dan bagian isi?
Jawab: Ya, umumnya terdapat bagian sampiran (pembuka) dan isi. Sampiran

sering berupa gambaran alam atau simbolik, sedangkan isi menyampaikan

maksud sebenarnya.

6. Apakah rejung bersifat tradisional?
Jawab: lya, rejung itu bersifat tradisonal karena pola dan gaya khasnya di

wariskan dari generasi ke genarasi.

7. Apakah lirik Rejung disusun secara individu atau bersama-sama dalam
komunitas?
Jawab: Menurut sepengetahuan ibu tentang rejung, rejung berkembang

melalui praktik bersama, bukan ciptaan individu.



8.

10.

Apa saja pesan atau ajaran yang disampaikan dalam lirik Rejung? Dan
apakah terdapat nilai-nilai adat atau etika dalam lirik tersebut?
Jawab: Pesan moral, nasihat hidup, pentingnya menjaga adat dan sopan

santun, peran keluarga, serta doa untuk kebahagiaan pengantin, kalau untuk
nilai adat atau etika iya sangat banyak, mulai dari tata krama, penghormatan
antar kelurga, etika dalam hubungan rumah tangga, hingga aturan adat dalam

pernikahan.

Apakah Rejung memiliki irama atau rima tertentu?

Jawab: "Ya rejung memiliki irama yang khas dan rima akhir yang bersajak
mirip dengan pantun dan menggunakan gaya bahasa
seperti metafora, perulangan (repetisi), atau simbol dalam liriknya".

Apakah digunakan gaya bahasa seperti metafora, perulangan (repetisi), atau
simbol dalam liriknya?
Jawab: Ya, sangat sering digunakan.



Transkrip Hasil Wawancara 3

Identitas Narasumber

Nama: Irnawati

Umur: 55 Tahun

Jabatan/status: Pelantun rejung

1.

Apakah Bapak mengetahui siapa pencipta lirik Rejung yang biasa dilantunkan
dalam adat pernikahan?

Jawab: Kalau Pencipta lirik rejungnya ibu tidak tahu.

Bagaimana cara Rejung biasanya disampaikan? Apakah ada bentuk
tertulisnya?
Jawab: Kalau bentuk penyampaian rejung tersebut di sampaikan secara lisan

dan tidak ada bentuk tertulisnya.

Bahasa apa yang digunakan dalam lirik Rejung?
Jawab: Bahasa yang digunakan adalah bahasa Serawai

Biasanya berapa baris dalam satu bait atau satuan Rejung?
Jawab: Kalau untuk strukur lirik rejung ini terdapat sembilan baris,

didalamnya terdapat sampiran dan isi.

Apakabh lirik Rejung memiliki bagian pembuka atau sampiran dan bagian isi?
Jawab: Ya, umumnya terdapat bagian sampiran (pembuka) dan isi. Sampiran

sering berupa gambaran alam atau simbolik, sedangkan isi menyampaikan

maksud sebenarnya.

Apakah rejung bersifat tradisional?
Jawab: lya, rejung itu bersifat tradisonal karena pola dan gaya khasnya di

wariskan dari generasi ke genarasi.

Apakah lirikk Rejung disusun secara individu atau bersama-sama dalam
komunitas?
Jawab: Sepengetahuan ibu lirik rejung disusun secara kolektif melalui

praktik bersama, bukan kreasi individu



8.

10.

Apa saja pesan atau ajaran yang disampaikan dalam lirik Rejung?
Jawab: Pesan moral, nasihat hidup, pentingnya menjaga adat dan sopan

santun, peran keluarga, serta doa untuk kebahagiaan pengantin.

Apakah Rejung memiliki irama atau rima tertentu?
Jawab: Ya, Rejung memiliki irama yang khas dan rima akhir yang bersajak,

mirip dengan pantun.

Apakah digunakan gaya bahasa seperti metafora, perulangan (repetisi), atau
simbol dalam liriknya?
Jawab: Ya, sangat sering digunakan. Metafora tentang alam, simbol

kehidupan, serta repetisi untuk penekanan makna adalah ciri khas Rejung.



Transkrip Hasil Wawancara 4

Identitas Narasumber

Nama Narasumber: Nuriana

Umur: 55 Tahun

Jabatan/status: Pelantun Rejung

1.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui siapa pencipta lirik Rejung yang biasa
dilantunkan dalam adat pernikahan?

Jawab: Ibu juga tidak mengetahui siapa pencipta atau pengarangnya

Bagaimana cara Rejung biasanya disampaikan? Apakah ada bentuk
tertulisnya?
Jawab: Rejung tersebut di sampaikan secara lisan dan tidak ada bentuk

tertulisnya dan dilantunkan atau di tembangkan.

Bahasa apa yang digunakan dalam lirik Rejung?
Jawab: Bahasa yang digunakan adalah bahasa Serawai

Biasanya berapa baris dalam satu bait atau satuan Rejung?
Jawab: Kalau untuk struktur lirik kantor baru terdiri sepuluh baris, tergantung

konteks dan jenis rejungnya dan terdapat samipiran dan isi

Apakah lirik Rejung memiliki bagian pembuka atau sampiran dan bagian isi?
Jawab: Ya, terdapat bagian sampiran (pembuka) dan isi. Sampiran sering

berupa gambaran alam atau simbolik, sedangkan isi menyampaikan maksud

sebenarnya.

Apakah rejung bersifat tradisional?
Jawab: lya, rejung itu bersifat tradisonal karena pola dan gaya khasnya di

wariskan dari generasi ke genarasi.

Apakah lirik Rejung disusun secara individu atau bersama-sama dalam
komunitas?
Jawab: lirik disusun secara kolektif, menurut sepengetahuan ibu tentang

Rejung,rejung berkembang dalam komunitas dan diperhalus melalui praktik

bersama, bukan ciptaan individu atau sendiri.



8. Apa saja pesan atau ajaran yang disampaikan dalam lirik Rejung?
Jawab: Mulai dari tata krama, penghormatan antar keluarga, etika dalam

hubungan rumah tangga, hingga aturan adat dalam pernikahan.

9. Apakah Rejung memiliki irama atau rima tertentu?
Jawab: Ya, Rejung memiliki irama yang khas dan rima akhir yang

bersajak,yang sama mirip dengan pantun.

10. Apakah digunakan gaya bahasa seperti metafora, perulangan (repetisi), atau
simbol dalam liriknya?
Jawab: Ya, sangat sering digunakan. Metafora tentang alam, simbol

kehidupan, serta repetisi untuk penekanan makna adalah ciri khas Rejung.



Lampiran 5. Tabel Analisis Data

Kode Lirik Berejung Ciri- ciri Tindak Tutur
Berejung Hokusi
1/PT/DN/18- | Gemulunglah daun pandan tinggi a. Anonim Gemulunglah
07-25 b. Lisan daun pandan
Pandan endc.zp. g.emulung pulo  Sangkan c. Bahasa tinggi penutur
gemulung sulit jadi daerah menyatakan
Kembang nyerindak bungo teghung d. 12 baris keadaan alam
(sampiran- secara nyata dan
Kembang di Lembak di Pasar Talo." isi) simbolik,
f.Tradisiona | menggambarkan
1 pandan yang
g. Kolektif | bergulung tinggi.
h. Nilai Termasuk asertif
budaya karena menyatakan
i. Estetika fakta atau deskripsi
bahasa yang dipercaya

benar oleh penutur.

Pandan endap
gemulung pulo
masih bersifat
asertif, karena
menyatakan fakta
bahwa baik pandan
tinggi maupun
pandan pendek
sama-sama
bergulung.

Sangkan
gemulung sulit
jadi masih
digolongkan
asertif, karena
menggambarkan
keadaan
“bergulung sulit
jadi” sebagai
realitas atau kiasan
tentang proses
hidup yang tidak
mudah.

Kembang
nyerindak bungo
teghung tuturan ini
bersifat asertif




simbolik,
menggambarkan
mekarnya bunga
sebagai tanda
pertumbuhan atau
kematangan.

Kembang di
Lembak di Pasar
Talo

Ini merupakan
bentuk asertif,
karena penutur

menyatakan lokasi
dan situasi tanpa
maksud
mempengaruhi
pendengar.

lirik Zaman lah
kini aku lah tahu,
termasuk asertif
dikarenakan,
penutur
menyatakan
keyakinannya
terhadap sesuatu
yang baru
dipahami.

Zaman kini alap
tulah mangko
beguno, kalimat ini
menyatakan

pandangan  sosial
bahwa di zaman

sekarang,

seseorang dianggap
berguna karena
kecantikan.

Termasuk  asertif,
karena berisi
pernyataan nilai
atau fakta sosial
yang dipercayai




“Zaman lah kini aku lah tahu”

“Zaman kini alap tulah mangko beguno”

“Ringkiah tulah mangko penuju”

benar oleh penutur.

“Ringkiah tulah
mangko penuju’”
termasuk ke dalam
tindak tutur ilokusi
ekspresif, karena
berfungsi
mengungkapkan
perasaan kagum
atau memuji
seseorang yang
dianggap cantik,

“Jalan ku aruak
jemo nido” dapat
dimaknai  sebagai
bentuk  komitmen
pribadi penutur:
“jalan hidupku aku
pilih sendiri meski

orang tidak
senang.” Termasuk
komisif, karena

mengandung  janji
atau tekad untuk
bertindak sesuai
kehendak sendiri.




“Jalan ku aruak jemo nido”

2/PT/DN/18-
07-25

“Petai tinggi saghang semut
Petai tinggi tiup lah angin
Pegunungan sangkan petai
Lah mulai rangai

Dio ndak ngulang bepudung lagi”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. 12 baris
(sampiran-
isi)
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

Asertif dikarenakan
pada lirik Petai
tinggi sanghang
semut penutur
menyatakan
keadaan alam, yaitu
sebuah pohon petai
yang tinggi dan
menjadi tempat
sarang semut.

lirikk  petai tinggi
tiuplah anggin,
juga termasuk
tindak tutur asertif,
dikarenakan
penutur
menyatakan suatu
keadaan yang dapat
diamati, yaitu petai
yang ditiup angin.

lirikk pegununggan
sangkan petai,
masih termasuk




“Becerai ini alangkah sedut”

“Becerai ini”’

asertif di
karenakan, tuturan
ini menyatakan
pandangan atau
anggapan yang
diatributkan  pada
alam (gunung).

lirikk lah  mulai
rangai, tuturan ini
termasuk asertif
karena menyatakan
keadaan yang benar
menurut  penutur,

yakni bahwa
sesuatu “mulai
mati”.

lirik  die  ndak
bepudung lagi,
lirik ini masih bisa

dikategorikan
asertif karena
menyatakan
keadaan (pohon
mau berbunga
lagi).

termasuk ke dalam
tindak tutur asertif

karena penutur
menyatakan
perasaan sedih atau
keberatan atas
terjadinya
perpisahan.

termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
karena penutur
menyatakan suatu
kebenaran yang
diyakininya, yaitu
bahwa perpisahan
pasti terjadi.

termasuk ke dalam




“Becerai tu adak keurungan”

5

“Mpuak becerai saghi ni’

“Ingatkah jugo dusun laman

tindak tutur direktif
karena penutur
menasehati mitra
tutur untuk
mengingat
kampung halaman.

3/ST/DN/18-
07-25

“Suko menyambut”’

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. 7 baris
(sampiran-
isi)
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

Termasuk ke dalam
tindak tutur
ekspresif karena
mengandung
ungkapan
kebahagiaan dan
penerimaan dengan
hati gembira
terhadap tamu atau
pihak lain.

Termasuk ke dalam
tindak tutur ilokusi




“Kasiah tu nido Kebalasan”

asertif, karena
penutur
menyatakan suatu
kenyataan disertai
ekspresi
kekecewaan
terhadap kasih
yang tidak dibalas.

4/KB/PT/25-
07-25

“Budi Sianu aku lah tau budi sianu”

“Harap belum begani mati, Harap belum
begani leghit”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. £12 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

lirik “Budi Sianu
aku lah tau budi
Sianu” termasuk ke
dalam tindak tutur
asertif
(menyatakan),
karena penutur
mengungkapkan
atau menyatakan
suatu pengetahuan
atau keyakinan
tentang sifat
seseorang.

Termasuk ke dalam
tindak tutur ilokusi
asertif (mengeluh
dan menyatakan
harapan).
Dikarenakan
karena penutur
menyatakan suatu
keadaan batin
berupa harapan
yang masih ada,
namun disertai rasa
kecewa dan
menjauh.

Termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
karena penutur
menyatakan
kenyataan bahwa
seseorang bersikap




5/AB/DN/18-
07-25

“Di muko iluak ngarap, Dalam ati betulak
Jauah”

“Si Antang andun bejudi”

“Bataklah midang ke Bengkulu”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. £12 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

baik di depan,
tetapi hatinya
berpaling jauh.

Termasuk tindak
tutur ilokusi asertif,
karena penutur
menyampaikan
fakta atau
pernyataan tentang
seseorang yang
melakukan
perbuatan berjudi.

Termasuk  tindak
tutur ilokusi
direktif jenis
memerintah, karena
penutur secara
langsung menyuruh
atau  memerintah
pendengar  untuk
melakukan  suatu
tindakan nyata,
ditandai oleh
bentuk  imperatif
“bawalah” dan
struktur yang
menunjukkan
tujuan tindakan (ke
Bengkulu).

Termasuk tindak
tutur ilokusi asertif,
karena penutur
menyatakan suatu
fakta atau keadaan
nyata, yaitu
keberadaan dusun
dan tepian tempat
mandi.




“Ini dusun inilah laman”

“Ini tepian jalan mandi”

“Kundang endak betunak seaghi semalam”

Termasuk tindak
tutur ilokusi asertif,
dikarenakan tuturan
ini menyatakan
suatu pernyataan
mengenai
keinginan atau
rencana seseorang
(teman) yang
hendak menikah,
namun dengan
tambahan
keterangan “sehari
semalam” yang
memberi kesan
tidak serius atau
tidak berkomitmen
lama.

Termasuk tindak
tutur asertif,
dikarenakan
penutur berusaha
menyatakan suatu
keadaan atau
menyampaikan
informasi yang ia
yakini benar, yaitu
adanya sesuatu
yang dapat menjadi
obat bagi rasa
rindu.




“Batak pemambang ati rindu”

6/AP/DN/18-
07-25

Antak-antak pinggan ku pecah
Ring bedering layang bekunci
Bukan dabuak bae tajam
Belidang ditalang tajam pulo

Kundang ku pisah”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. £12 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

“antak-antak
pinggan ku
pecah”. Termasuk
asertif karena
kutipan tersebut
penutur
menyatakan suatu
keadaan yang
konkret, yaitu
pecahnya piring.

“Ring bedering
layang  bekunci”,
termasuk asertif
karena penutur
sedang menyatakan
kondisi batin atau
suasana hati, bukan
menilai atau
memerintah.
“bergetar  layang
berkunci”
bermakna hati yang
gelisah atau
perasaan tertahan.

“bukan dabuak
bae tajam”’,
“belidang ditalang
tajam pulo”, lirik
ini termasuk asertif
karena, penutur
menyatakan

pandangan atau




Antak-antak kundang ku pisah”

“Raso digunting di ujung ati”

kenyataan umum.

“kundang ku
pisah”  Termasuk
asertif karena
penutur
menyatakan
kebenaran tentang
suatu keadaan
(berpisah  dengan
kawan).

Termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
karena penutur
menyatakan
keadaan yang
dianggap benar
oleh penutur
(kawan pisah).

Termasuk ekspresif
karena fungsi
utamanya adalah
mengungkapkan
emosi pribadi,
yakni kesedihan
mendalam.

Termasuk ke dalam
tindak tutur asertif,
dikarenakan
penutur
menyatakan suatu
keadaan nyata:
dirinya termenung
karena sebab
tertentu.

Termasuk tindak
tutur asertif, karena
fungsi utamanya
adalah menyatakan
keadaan atau fakta
bahwa penutur




“Bukan mabuak bae mendam”

”

“Becerai bekundang mendam pulo

telah berpisah
dengan kawannya.

T7/LM/PT/25-
07-25

“Adiak sanak tinggal kudai
Adiak sanak

Tapan bekundang tinggal pulo”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
dacrah

d. £10 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

1. Estetika
bahasa

Termasuk ke dalam
tindak tutur asertif,
dikarenakan
penutur
menggunakan
ungkapan “tinggal
dulu” sebagai
bentuk tutur yang
sopan untuk
menyatakan
permohonan izin
kepada pihak lain
(adik sanak atau
kerabat).

Adiak sanak, juga
termasuk asertif,
dikarenakan
menyatakan atau
menegaskan
sesuatu yang
diyakini benar oleh
penutur, yakni
pengakuan atas
hubungan
kekerabatan dan
rasa kedekatan
terhadap




“Senang ati baring tinggal”

pendengar.

lirik tapan
bekundang tinggal
pulo, termasuk
asertif, dikarenakan
Pada baris ini,
penutur
menyatakan situasi
bahwa tempat
untuk berkawan
(berteman) kini
telah ditinggalkan.

lirik senang ati
baring tinggal,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif,
dikarenakan
penutur
menyatakan suatu
kenyataan atau
kondisi bahwa
orang yang tinggal
merasa senang.

Termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
karena lirik ini
menyatakan bahwa
seseorang telah
pergi jauh.




“Nginaki badan melayang jauah”

8/DT/DN/18-
07-25

“Indah nian dusun tanjungan
Dusun keciak pengao duo
Tiang pegawai cukup empat

Gumah repati di berang sano”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. £12 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

lirik indah nian
dusun tanjungan,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif,
dikarenakan karena

penutur
menyatakan suatu
keadaan dunia
sesuai
keyakinannya

(bahwa desa itu
indah).

lirikk dusun keciak
pengao duo, lirik

ni menyatakan
tentang ukuran
wilayah Desa

Tanjungan yang
kecil dan terdiri
dari RT dua.

lirik tiang pegawai
cukup empat,
termasuk asertif
juga dikarenakan,
penutur
menyatakan jumlah
pegawai atau aparat
desa yang hanya
berjumlah  empat
orang.

lirikk gumah repati
di berang sano,
lirik ini
menyatakan letak
rumah RW yang
berada di seberang.

lirik Jjeriah
tanggungan

gikeciak, termasuk
ke dalam tindak
tutur asertif,




“Jeriah tanggungan gikeciak
Jeriah tanggungan la besak mansai

Awak kesian dititih utang”

dikarenakan  lirik

ini menyatakan
bahwa “jerih
tanggungan”

(beban hidup atau
kewajiban) masih
kecil atau belum
berat.

Lirik jeriah
tanggungan la
besak mansai, juga
termasuk  tindak
tutur  asertif di
karenakan, Penutur
menyatakan
keadaan hidupnya
yang kini berubah:
tanggungan
semakin besar dan
banyak.

lirik awak kasihan
ditith utang
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
dikarenakan,
penutur
menyatakan  fakta
yang benar (banyak

hutang), namun
juga
mengekspresikan
perasaan sedih,

kasihan, dan keluh
kesah terhadap
nasib sendiri.

lirikk  “Jalan  ku
aruak jemo nido”
dapat dimaknai
sebagai bentuk
komitmen pribadi
penutur: “jalan
hidupku aku pilih
sendiri meski orang
tidak senang.”
Termasuk komisif,




“Jalan kuaruak jemo nido”

“Piliah-piliah tapan nyemerang

karena
mengandung janji
atau tekad untuk
bertindak sesuai
kehendak sendiri.

lirik  piliah-piliah
tapan nyemerang,
termasuk ke dalam
tindak tutur
direktif(menasehati
) dikarenakan,
penutur  memberi
nasihat atau petuah
agar seseorang
berhati-hati dan
bijak dalam
mengambil

keputusan.

lirik  piliah  ulak
ngan gantau
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
(menyarankan)
dikarenakan,
penutur
menyarankan agar
memilih  keadaan
yang aman
(“tenang dan
surut”) ini kiasan
untuk hidup yang
tidak tergesa dan
penuh
pertimbangan.

lirik  piliah  pulo
telandas ngan
geluruyoh,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
(menyatakan)
dikarenakan,




9/TN/PT/25-
07-25

“Piliah ulak ngan gantau”

“Piliah pulo teladas ngan geluroyoh”

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. £12 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa

penutur karena
penutur hanya
menyatakan

kondisi pilihan lain
(keadaan deras dan
bergemuruh)
sebagai simbol
kehidupan yang
penuh tantangan.

lirikk mangko adak
kekaran lagi,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
(menyatakan)
dikarenakan,
menyatakan akibat
atau  hasil  dari
tindakan
sebelumnya, yaitu
jika seseorang telah
berhati-hati dan
bijak dalam
memilih jalan.

lirik  piliah-piliah
tapan bekundang,
termasuk ke dalam
tindak tutur direktif
(menasehati)
dikarenakan,
Penutur
memberikan
nasihat agar
seseorang berhati-
hati dalam memilih
pasangan hidup.

bahwa lirik piliah
alap ngan
Jjumbang, termasuk
ke dalam tindak
tutur asertif
(menyarankan)




“Mangko adak kekaran lagi”

“Piliah-piliah tapan bekundang”

dikarenakan, lirik
ini berisi saran
tentang kriteria
pasangan yang
baik, tidak hanya
cantik secara fisik,
tetapi juga
memiliki keturunan
(asal-usul) yang
baik.

lirik piliah penuju
kehendak hati,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif

(menasehati)
dikarenakan, lirik
ini memberikan

nasihat mendalam
tentang  kejujuran
dalam memilih
pasangan.

lirikk mangko adak
sesalan lagi,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
(menyatakan)
dikarenakan,
penutur
menyatakan bahwa
jika seseorang
memilih pasangan
hidup dengan bijak

memperhatikan
asal-usul, budi
pekerti, dan

kehendak hati
maka hidupnya
akan damai dan
tidak akan
menyesal.




“Piliah alap ngan jumbang”

“Piliah penuju kendak ati”

lirik alangkah
indah kota solo,
termasuk ke dalam
tindak tutur asertif
(menyatakan)
dikarenakan, lirik
ini menyatakan
kekaguman
terhadap keindahan
suatu tempat, yaitu
kota Solo.

lirik tempat orang
berjual kain, juga
termasuk tindak
tutur asertif
dikarenakan,
kalimat ini
menggambarkan
aktivitas ekonomi
masyarakat  kota
Solo.

lirik kalau berjual
di  pasar talo,

kalimat ini
menyatakan suatu
kondisi atau
kebiasaan yang
dapat diamati

dalam  kehidupan
masyarakat, yaitu
“berjualan di pasar
Maras.”

lirik singgah
betendak di lubuak
gio, termasuk ke
dalam tindak tutur
direktif
dikarenakan,
kalimat ini
berfungsi mengajak
atau menyarankan
secara halus kepada
pendengar  untuk




10/KS/PT/25
-07-25

“Mangko adak sesalan lagi”

“Alangkah indah kota Solo

Tempat orang berjual kain

Kalau bejual di pekan Maras”
“Singgah betendak di Lubuak gio”
“Ngerasulo janganlah kaba ngerasulo’

“Kesian kaba lagi bekantin”

bl

a. Anonim
b. Lisan

c. Bahasa
daerah

d. £12 baris
f.Tradisiona
1

g. Kolektif
h. Nilai
budaya

i. Estetika
bahasa.

“singgah” atau
“berteduh” dalam
arti kiasan:
beristirahat,
menenangkan diri,
atau bersyukur
setelah berusaha.

lirik ngerasulo
janganlah kaba
ngerasulo,

termasuk ke dalam
tindak tutur direktif

dikarenakan,
penutur  memberi
nasihat kepada
pendengar agar
jangan meratapi
keadaan.

lirik kesian kaba
lagi bekantin,
termasuk ke dalam
tindak tutur
ekspresif
dikarenakan,
Kalimat ini
mengekspresikan
perasaan  empati
dan kasih sayang
penutur  terhadap
lawan tutur yang
sedang dalam
kesedihan.
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